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MOTTO 

 

“Sesuatu yang terjadi dalam beberapa hari, kadang-kadang 

bahkan dalam sehari; bisa mengubah keseluruhan jalan 

hidup seseorang" (Khaled Hosseini) 

 

“Aku hanya berharap orang biasa mempunyai kapasitas 

yang tidak terbatas untuk melakukan kejahatan; dan mereka 

pun mungkin mempunyai kekuatan yang tidak terbatas untuk 

melakukan kebaikan” 

 

“Gunakan waktumu untuk memperbaiki diri sendiri dengan 

membaca tulisan-tulisan orang lain, sehingga engkau akan 

mendapatkan dengan mudah apa yang orang lain telah 

dapatkan dengan kerja kerasnya” 

 

 (Socrates, 469-399 SM) 
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRANS JOGJA DARI SEGI 

GENDER  

 

 

INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji persepsi masyarakat terhadap 

Trans Jogja dari segi gender. Data penelitian diperoleh dengan cara membagikan 

kuesioner  pada 250 masyarakat sebagai sampel penelitian. Metode pengambilan 

data menggunakan quota sampling, sedangkan metode analisis yang digunakan 

adalah Mann-Whitney. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan persepsi 

masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan mempunyai persepsi 

yang berbeda yaitu Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu lintas dan Trans Jogja 

tidak semrawut seperti model angkutan umum lain.  

 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Uji Mann Whitney. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 PUBLIC PERCEPTION OF GENDER IN TERMS OF TRANS JOGJA 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was checking visibility Trans Jogja in terms of gender. 

Research data obtained by circulating questionnaires to 250 as research samples. 

Method of data collection using quota sampling and analytical method using 

Mann-Whitney test. On the basis of an analysis concluded that the public 

perception of sex, men and women have different views on the application of 

Trans Jogja reduce congestion and chaotic Trans Jogja is not similar to other 

models of public transport. 

 

Keyword : Perception, Society, Test Mann Whitney 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami 

pertumbuhan pesat. Kota Yogyakarta terkenal sebagai kota pelajar dan budaya 

karena mempunyai banyak institusi pendidikan dan merupakan tempat dimana 

salah satu universitas negeri terbesar, tertua, dan terkenal di Indonesia berada. 

tidak mengherankan apabila kota Yogyakarta menjadi tujuan utama para pelajar 

dari berbagai kota bahkan dari berbagai pulau di Indonesia yang ingin 

melanjutkan studinya. 

Tingginya perkembangan dan pertumbuhan di Yogyakarta digerakkan oleh 

bermacam–macam jenis perdagangan, pariwisata dan pendidikan. Pesatnya 

perkembangan dan pertumbuhan Yogyakarta menjadikan sektor transportasi 

perkotaan mempunyai peranan yang sangat penting. Sektor transportasi sangat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi aktivitas sosial ekonomi penduduk. 

Yogyakarta saat ini memiliki berbagai macam masalah yang salah satunya 

adalah masalah kemacetan lalu lintas di jalan raya, kemacetan ini disebabkan 

karena semakin banyaknya kendaraan pribadi dan kurangnya rasa kedisiplinan 

para pengendara dalam mengendarai kendaraannya. masyarakat lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum yang tersedia, 

hal ini didorong oleh keinginan masyarakat untuk mendapatkan kenyamanan 

dalam perjalanan. 



Pada  tanggal 18 Februari 2008 lalu, uji coba sarana transportasi dalam kota 

Trans Jogja secara resmi telah dilakukan, momen yang telah ditunggu-tunggu oleh 

banyak kalangan tersebut segera mendapat respon yang beragam dari masyarakat 

Yogyakarta. berbagai macam isu dan perbincangan yang muncul di berbagai 

media sejak sebelum dimulainya pekerjaan pembangunan infrastruktur hingga 

menjelang pelaksanaan uji coba operasional telah memicu antusiasme pengguna 

sarana transportasi untuk mencoba fasilitas baru yang disediakan oleh Dinas 

Perhubungan DIY tersebut, setelah melewati perdebatan wacana yang cukup 

panjang akhirnya masyarakat Jogjakarta dan wisatawan yang sedang berkunjung 

ke Jogja dapat menikmati model transportasi yang aman dan nyaman. 

Trans Jogja di desain sebagai solusi atas masalah layanan transportasi dalam 

kota yang selama ini dirasakan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Yogyakarta. Terlepas dari kondisi infrastruktur dan operasional di 

lapangan yang belum sempurna, tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran Trans 

Jogja merupakan suatu inovasi dan perbaikan layanan dari Dinas Perhubungan 

DIY yang diantaranya adalah waktu operasi bus yang lebih panjang, fasilitas 

kenyamanan kendaraan, ketepatan waktu tempuh, penggunaan sistem halte dan 

tiket elektronik yang menyediakan mekanisme transit dan model tiket 

berlangganan. 

Salah satu inovasi utama dalam layanan Trans Jogja adalah penggunaan 

sistem tiket elektronik berbasis teknologi smartcard, hal ini adalah yang pertama 

kali diterapkan di Indonesia. Sistem ini menyediakan beberapa model tarif 

perjalanan, yaitu reguler (berlangganan untuk umum), single trip (sekali jalan), 



dan tarif pelajar (berlangganan untuk pelajar). model tarif reguler umum dan 

pelajar merupakan penerapan kartu prabayar yang dapat digunakan berulangkali 

dengan mekanisme isi ulang sebagai alat pembayaran. penggunaan sistem tiket 

elektronik ini selain memberikan kenyamanan bagi penumpang juga 

mempermudah pengelolaan operasional Trans Jogja. Dalam penggunaannya, 

penumpang cukup mendekatkan kartu reguler Trans Jogja baik umum maupun 

pelajar kepada sensor baca kartu untuk membuka access gate (pintu putar yang 

terdapat dalam halte), selanjutnya sistem akan mengurangi nilai nominal dalam 

kartu sekaligus mencatat transaksi yang dilakukan. Kartu reguler tersebut 

kemudian dapat dibawa kembali oleh pengguna, sementara untuk kartu single trip 

akan ditelan mesin untuk setiap transaksi yang dilakukan. Seluruh proses ini 

sangat mudah, praktis, dan serba otomatis. 

Sistem one ticket one service yang diterapkan juga akan menjamin 

kenyamanan penumpang baik ketika menunggu di halte bus hingga masuk ke 

dalam bus. Dengan sistem tersebut, bus Trans Jogja tidak akan menaikkan atau 

menurunkan penumpang selain pada halte yang telah ditentukan. Secara umum, 

bus Trans Jogja memang layak untuk ditumpangi khususnya bagi mereka yang 

merindukan kenyamanan serta ketepatan waktu dalam menggunakan angkutan 

publik perkotaan.  

Trans Jogja terlahir dari kebutuhan masyarakat kota Yogyakarta yang telah 

lama menanti adanya sistem transportasi perkotaan modern yang mudah, aman, 

dan nyaman. Kondisi tersebut kemudian dijawab melalui inisiatif dan komitmen 

Pemerintah Propinsi DIY yang didukung oleh dunia akademik dan industri 



teknologi informasi lokal untuk membangun solusi transportasi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Trans 

Jogja adalah produk lokal yang didedikasikan untuk masyarakat Yogyakarta. 

Terlebih lagi teknologi yang dikembangkan untuk Trans Jogja merupakan inovasi 

teknologi karya anak bangsa yang pertama kali diterapkan dalam sistem 

transportasi di Indonesia. Hal ini tentu saja menambah kebanggaan seluruh 

masyarakat Yogyakarta. 

Kendaraan yang diadopsi dari sistem bus Trans Jakarta ini memang tidak 

sama persis karena Trans Jogja tidak memiliki jalur sendiri melainkan tetap 

bergabung dengan kendaraan lain. Trans Jogja barangkali tidak hadir sebagai 

pemecah kemacetan karena bus ini tidak memiliki otoritas jalan, namun 

pengaturan sistem angkut dan penurunan penumpang di halte adalah cara 

pendidikan menuju kesadaran lalu lintas yang baik.  

Pada kenyataannya, sekitar 3 tahun Trans Jogja beroperasi ternyata tidak 

terlalu memberi dampak terhadap keberadaan angkutan transportasi bus yang 

sudah ada sebelumnya. Bus-bus berwarna kuning, orange, biru dan damri tetap 

beroperasi seperti biasa dan tetap mempunyai pelanggan tetap. Kedua transportasi 

umum tersebut mempunyai kelebihannya masing-masing. Jika kita melihat Trans 

Jogja, disini ditekankan kepada sistem transportasi modern yang mengutamakan 

pelayanan dan kenyamanan, bus yang tepat waktu, bersih, dan tidak ugal-ugalan, 

tapi kelemahannya kita hanya bisa naik dan turun di tempat-tempat tertentu 

(halte). Jika kita melihat bus-bus kota yang sudah ada sebelumnya, mungkin yang 

menjadi faktor keengganan masyarakat untuk naik bus kota antara lain kondisi bus 



yang sudah tua, sering mangkal untuk waktu yang lama dan sopir yang sering 

kebut-kebutan tapi kelebihannya kita dapat naik dan turun di tempat yang kita 

mau tidak mesti di halte. 

Dari uraian timbul suatu gagasan peneliti untuk meneliti persepsi 

masyarakat Yogyakarta terhadap Trans Jogja, dimana seperti yang kita ketahui 

bersama bahwa Trans Jogja mulai beroperasi di Yogyakarta pada 18 Februari 

2008. Dalam kurun waktu kurang lebih 3 tahun Trans Jogja telah beroperasi, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Yogyakarta terhadap 

Trans Jogja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan yang 

sudah pernah menggunakan Trans Jogja? 

b. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa/pelajar dengan selain 

mahasiswa/pelajar yang sudah pernah menggunakan Trans Jogja? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:  

a. Untuk mengetahui perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan yang 

sudah pernah menggunakan Trans Jogja. 

b. Untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa/pelajar dan selain 

mahasiswa/pelajar yang sudah pernah menggunakan Trans Jogja. 



 

1.4 Jenis Penelitian dan Metode Analisis 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan yang hasilnya dapat langsung 

digunakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis Mann-Whitney, dimana pada 

penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui presepsi masyarakat setelah 

adanya Trans Jogja 

 

1.5 Manfaat 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberi manfaat yaitu 

sebagai masukan bagi pihak pengelola Trans Jogja mengenai penilaian 

masyarakat tentang Trans Jogja sehingga dikemudian hari pihak pengelola dapat 

mengoptimalkan pelayanan yang diberikan demi memenuhi kepuasan masyarakat 

sendiri sebagai konsumen Trans Jogja. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Beberapa pengertian dan teori-teori pendukung yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

2.1 Persepsi 

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individu, 

maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya, begitu 

juga persepsi menurut Kotler (2000) menjelaskan persepsi sebagai proses 

bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-

masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Dalam 

hal ini persepsi mencakup penafsiran obyek, penerimaan stimulus (Input), 

pengorganisasian stimulus, dan penafsiran terhadap stimulus yang telah 

diorganisasikan dengan cara mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap. 

Adapun persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu 

yang akan membuat respon bagaimana dan dengan apa seseorang akan bertindak. 

Leavitt Rosyadi, (2001) membedakan persepsi menjadi dua pandangan, yaitu 

pandangan secara sempit dan luas. Pandangan yang sempit mengartikan persepsi 

sebagai penglihatan, bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan pandangan 

yang luas mengartikannya sebagai bagaimana seseorang memandang atau 

mengartikan sesuatu.  



Persepsi menurut Rakhmat Jalaludin (1998: 51) adalah pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Senada dengan hal tersebut Ruch (1967: 300) 

persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi (sensory) dan 

pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan 

kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. 

Dari definisi persepsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

merupakan suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-pengalaman 

yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan 

gambaran yang berarti 

 

2.2 Masyarakat 

Masyarakat menurut Abdul Syani dalam bukunya yg berjudul Sosiologi, 

Kelompok dan Masalah Sosial (1987), dijelaskan bahwa diduga perkataan 

masyarakat mendapat pengaruh dari bahasa Arab. Dalam bahasa Arab, 

masyarakat asal mulanya dari kata musayarak yang kemudian berubah menjadi 

musyarakat dan selanjutnya mendapatkan kesepakatan dalam bahasa Indonesia, 

yaitu “Masyarakat". Musyarak, artinya bersama-sama, lalu musyarakat, artinya 

berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi, sedangkan pemakaiannya dalam bahasa Indonesia telah disepakati 

dengan sebutan masyarakat. 

 



2.3 Gambaran Umum Masyarakat Yogyakarta 

Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat di yogyakarta sangatlah tinggi, 

pesatnya perkembangan dan pertumbuhan Yogyakarta digerakkan oleh 

bermacam–macam jenis perdagangan, pariwisata dan pendidikan, pertumbuhan 

masyarakat di Yogyakarta khususnya Sektor kependudukan sangat mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi aktivitas sosial ekonomi. Berdasarkan hasil olah cepat 

pencacahan lengkap Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah 3.452.390 orang, yang terdiri atas 1.705.404 laki-laki 

dan 1.746.986 perempuan. Dari hasil SP2010 tersebut masih tampak bahwa 

sebagian besar penduduk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mayoritas 

perempuan(http://yogyakarta.bps.go.id) 

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk DIY menurut jenis kelamin 

Provinsi Laki-Laki Perempuan Jumlah 

DIY 1.705.404 1.746.986 3.452.390 
 

2.4 Sistem Tiket Trans Jogja  

 Sistem tiket yang digunakan dalam pemakaian bus Trans Jogja ada dua 

alternatif yaitu jangka pendek (manual) dan jangka panjang (otomatis). Untuk 

jangka panjang system tiket yang digunakan berupa smart card. Sistem tiket ini 

terdiri dari sebuah server utama dan server-server pendukung yang tersebar di 

setiap tempat pemberhentian atau halte. Server utama tersebut diletakkan di 

Kantor Pusat pengoperasian dan berfungsi untuk memonitor transaksi penggunaan 

tiket (Smart Card) di setiap halte. 



 Ada beberapa macam jenis tiket yang diberlakukan dalam Trans Jogja. 

Jenis-jenis tiket tersebut antara lain : Tiket Single Trip, Tiket Reguler Umum dan 

Tiket Reguler Pelajar (Dishub 2005) 

1. Tiket Single Trip 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

(www. Flickr.com/group/transjogja/pool) 

- Tiket sebesar Rp. 3.000,- untuk perjalanan. 

- Penumpang dapat membeli tiket Single Trip di semua lokasi halte.. 

- Penumpang menerima tiket single trip dan tiket siap digunakan. 

Cara menggunakan tiket Single Trip dapat langsung dimasukkan ke mesin 

tiket dan kartu tersebut akan ditelan secara otomatis oleh mesin tiket. Setelah itu 

pintu halte akan terbuka sehingga penumpang dapat masuk dan menunggu bus di 

dalam halte. 

2. Tiket Reguler Umum 

               
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 
(www. Flickr.com/group/transjogja/pool) 



 
- Tiket sebesar Rp.2.700,- untuk setiap perjalanan. 

- Penumpang membeli tiket regular di halte bertanda POS/Card Center 

(Dinas Perhubungan Propinsi DIY) 

- Penumpang menerima tiket regular sesuai nominal yang dibeli dan 

siap digunakan. 

- Pilihan nominal pulsa/isi ulang Rp.15.000,- Rp.25.000,- Rp.50.000,- 

dan Rp.100.000,- 

3. Tiket Reguler Pelajar 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

(www. Flickr.com/group/transjogja/pool) 
 

- Tiket sebesar Rp.2.000,- untuk setiap perjalanan. 

- Pelajar mendaftar secara kolektif di sekolah. 

- Pihak sekolah menghubungi Dinas Perhubungan Propinsi DIY dan 

petugas akan datang ke sekolah. 

- Petugas menyerahkan  tiket ke sekolah dan toket siap digunakan. 

- Kartu tiket perdana bernilai Rp.15.000,- Rp.25.000,- Rp.50.000,- dan 

Rp.100.000,- 



Penumpang yang menggunakan tiket regular dapat langsung ditempelkan 

pada mesin tiket dan pulsa akan berkurang secara otomatis sesuai dengan tariff 

yang berlaku. Penumpang pengguna tiket regular yang pindah bus akan turun di 

halte yang dilewati bus dengan trayek tujuan. Penumpng tersebut harus 

menempelkan tiketnya lagi kemesin tiket. Bila jarak penempelan tiket di halte 

pertama ke dua kurang dari 60 menit, maka pulsa tiket tersebut tidak akan 

berkurang.  

Tiket regular umum dapat dibeli di beberapa halte bus Trans Jogja yang 

terdapat stiker bertuliskan POS (Point Of Sales) seperti gambar dibawah ini : 

              

 

Gambar 2.4 

(Sumber :www. Flickr.com/group/transjogja/pool) 

Lokasi POS atau Point Of Service ada di beberapa halte dibawah ini, antara lain :  

1. Halte Bandara Adisucipto. 

2. Halte Terminal Jombor. 

3. Halte Laksda Adisucipto Ambarukmo Plaza. 

4. Halte Terminal Giwangan. 

5. Halte Senopati Taman Pintar. 



6. Halte Tentara Pelajar SAMSAT. 

7. Halte Jl. Kaliurang Kopma UGM. 

8. Halte Sudirman Bethesda. 

 

2.5 Tata Cara Naik Bus Trans Jogja 

Cara naik bus Trans Jogja yang lebih jelas  dengan tujuan tempat henti 

jangka panjang akan dijelaskan melalui bagan di bawah ini :  

(Bagan Alur Penumpang) 

 Penumpang Datang  

   

 Membeli Tiket  Petugas Shelter I 

    

 Masukan Tiket ke dalam 
mesin 

  

   Pintu Mermbuka 

 Masuk ke ruang tunggu   

    

Bus datang    

 Membukakan 
Pintu 

 Petugas Shelter 2 

Penumpang turun    

 Masuk ke dalam 
bis 

  

Penumpang Keluar    
 

Gambar 2.5 

(Sumber : Dishub 2005) 



Bagan diatas menjelaskan tentang tahapan aktivitas penumpang untuk 

perjalanan jangka panjang. Jangka panjang disini adalah penumpang yang pindah 

bus dan meneruskan perjalanan dengan trayek lain. Penumpang datang ke halte 

kemudian membeli tiket yang dilayani petugas shelter 1. Tiket dimasukkan 

kedalam mesin sehingga pintu ruang halte terbuka. Setelah pintu terbuka, calon 

penumpang masuk ke dalam ruang tunggu sambil menunggu bus datang. Setelah 

bus datang penumpang bus yang ingin turun diijinkan keluar terlebih dahulu. 

Petugas shelter 2 akan membukakan pintu ruang tunggu untuk mempersilahkan 

penumpang dalam halte untuk naik bus setelah penumpang dalam bus turun. 

 

2.6 Rute Dan Trayek Bus Trans Jogja 

 Ada beberapa trayek yang dilewati oleh bus Trans Jogja. Rute-rute yang 

menjadi jalur bus Trans Jogja ditentukan dengan sedemikian rupa dan penentuan 

halte dipilih ditempat-tempat yang strategis. Rute dan Trayek bus Trans Jogja 

dapat dibagi menjadi: 

1. TRAYEK 1A 

TRAYEK : Terminal prambanan – Bandara adisucipto – Stasiun tugu – 

Malioboro – Jec. 

RUTE : Terminal Prambanan – Kalasan – Bandara Adisucipto – 

Maguwoharjo – Janti (lewat bawah) – UIN Kalijaga – Demangan – 

Gramedia – Tugu – Stasiun Tugu – Malioboro – Kantor Pos Besar – 

Gondomanan – Pasar Sentul – SGM – Gembira loka – Babadan Gedong 



Kuning – JEC – Blok O – Janti (lewat atas) – Maguwoharjo – Bandara 

Adisucipto – Kalasan – Terminal Prambanan. 

2. TRAYEK 1 B 

TRAYEK : Terminal Prambanan – Bandara Adisucipto – Jec – Kantor Pos 

Besar – Pingit – Ugm. 

RUTE : Terminal Prambanan – Kalasan – Bandara Adisucipto – 

Maguwoharjo – Janti (lewat bawah) – Blok O – JEC – Babadan 

Gedongkuning – Gembira Loka – SGM – Pasar Sentul – Gondomanan – 

Kantor Pos Besar – RS. PKU.Muh – Pasar Kembang Badran – Bundaran 

Samsat – Pingit – Tugu – Gramedia – Bundaran UGM – Colombo – 

Demangan – UIN Kalijaga – Janti – Maguwoharjo – Bandara Adisucipto – 

Kalasan – Terminal Prambanan.  

3. TRAYEK 2 A 

TRAYEK : Terminal Jombor – Malioboro – Basen – Kridosono – Ugm – 

Terminal Condong Catur. 

RUTE : Terminal Jombor – Monjali – Tugu – Stasiun Tugu – Malioboro – 

Kantor Pos Besar – Gondomanan – Jokteng Wetan – Tungkak – Gambiran 

– Basen – Rejowinangun – Babadan Gedongkuning – Gembira Loka – 

SGM – Cendana – Mandala Krida – Gayam – Flyover Lempuyangan – 

Kridosono – Duta Wacana – Galeria – Gramedia – Bundaran UGM – 

Colombo – Terminal Condong Catur – Kentungan – Monjali – Terminal 

Jombor. 

 



4. TRAYEK 2 B 

TRAYEK : Terminal Jombor – Terminal Condong Catur – Ugm – 

Kridosono – Basen – Kantor Pos Besar – Wirobrajan – Pingit. 

RUTE : Terminal Jombor – Monjali – Kentungan – Terminal Condong 

Catur – Colombo – Bundaran UGM – Gramedia – Kridosono – Duta 

Wacana – Flyover Lempuyangan – Gayam – Mandala Krida – Cendana – 

SGM – Gembira Loka – Babadan Gedongkuning – Rejowinangun – Basen 

– Tungkak – Jokteng Wetan – Gondomanan – Kantor Pos Besar – RS. 

PKU. Muh – Ngabean – Wirobrajan – BPK – Badran – Bundaran Samsat 

– Pingit – Tugu – Monjali – Terminal Jombor. 

5. TRAYEK 3 A 

TRAYEK : Terminal Giwangan – Kotagede – Bandara Adisucipto – 

Ringroad Utara – Mm Ugm – Pingit – Malioboro – Jokteng Kulon. 

RUTE : Terminal Giwangan – Tegal Gendu – HS.Silver – Jl. Nyi 

Pembayun – Pegadaian KotaGede – Basen – Rejowinangun – Babadan 

Gedongkuning – JEC – Blok O – Janti (lewat atas) – Maguwoharjo -  

Bandara Adisucipto – Maguwoharjo – Ringroad Utara – Terminal 

Condong Catur – Kentungan – MM UGM – Mirota Kampus – Gondolayu 

– Tugu – Pingit – Bundaran Samsat – Badran – Pasar Kembang – Stasiun 

Tugu – Malioboro – Kantor Pos Besar – RS.PKU. Muh – Ngabean – 

Jokteng Kulon – Plengkung Gading – Jokteng Wetan – Tungkak – 

Wirosaban – Tegal Gendu – Terminal Giwangan. 

 



6. TRAYEK 3 B 

TRAYEK : Terminal Giwangan – Jokteng Kulon – Pngit – Mm Ugm – 

Ringroad Utara – Bandara Adisucipto – Kota Gede. 

RUTE : Terminal Giwangan – Tegal Gendu – Wirosaban – Tungkak – 

Jokteng Wetan – Plengkung Gading – Jokteng Kulon – Ngabean – RS. 

PKU Muh – Pasar Kembang – Badran – Bundaran Samsat – Pingit – Tugu 

– Godolayu – Mirota Kampus – MM UGM – Kentungan – Terminal 

Condong Catur – Ringroad Utara – Maguwoharjo – Bandara Adisucipto – 

Maguwoharjo – Janti (lewat bawah) – Blok O – JEC – Babadan 

Gedongkuning – Rejowinangun – Basen – Pegadaian KotaGede – Jl. Nyi 

Pembayun – HS.Silver – Tegal Gendu – Terminal Giwangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 2.6 

Peta Rute dan Trayek Trans Jogja 

 

 



2.7 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistika yang mendiskripsikan atau 

menggambarkan tentang data yang disajikan dalam bentuk tabel atau 

diagram(Riduwan, 2003:2), adapun menurut Soejoeti (1986:5) statistik deskriptif 

merupakan fase statistika yang mempelajari metode meringkas dan 

menggambarkan segi-segi yang sangat penting dari data, statistik deskriptif hanya 

berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan 

mengenai suatu data atau keadaan dan fenomena. Dengan kata lain hanya melihat 

gambaran secara umum dari data yang didapatkan, data yang telah dikumpulkan, 

baik berasal dari populasi ataupun dari sampel, untuk keperluan laporan atau 

untuk analisis selanjutnya perlu diatur, disusun, disajikan dalam bentuk yang jelas 

dan baik. Garis besarnya ada dua cara penyajian data yang sering dipakai ialah 

tabel atau daftar dan grafik atau diagram. 

 

2.8 Statistik Non-Parametrik 

Uji statistik non-parametrik adalah uji dengan model yang tidak 

membutuhkan suatu parameter khusus dari populasi yang diamati. Beberapa 

asumsi yang berhubungan erat dengan uji statistik non-parametrik adalah bahwa 

pengamatan tersebut bebas dan variabel yang diamati kontinue, tetapi syarat-

syarat yang dibuat adalah lebih lemah dan kurang teliti bila dibandingkan dengan 

uji parametrik. Oleh karena itu, uji non-parametrik tidak membutuhkan suatu 

pengukuran dengan tingkat ketelitian yang tinggi seperti uji parametrik. Biasanya 



uji non-parametrik dipakai untuk menganalisa data dalam skala ordinal dan 

nominal. Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala ordinal. 

Kelebihan dari uji statistik Non-Parametrik antara lain (Murti, 1996:26): 

1. Jika ukuran sampel kecil, tidak ada pilihan lain yang lebih baik daripada 

menggunakan metode statistik Non-Parametrik, kecuali jika distribusi 

populasi jelas normal. 

2. Karena memerlukan sedikit asumsi, umumnya metode Non-Parametrik 

lebih relevan pada situasi-situasi tertentu, seperti ketika data berskala 

ordinal atau nominal dan data tidak diketahui bentuk distribusi 

populasinya, sehingga kemungkinan penerapannya lebih luas. Disamping 

itu, kemungkinan digunakan secara salah (karena pelanggaran asumsi) 

lebih kecil daripada metode Parametrik. 

3. Dapat digunakan meskipun data diukur dalam skala ordinal maupun 

peringkat. 

Kelemahan dari uji statistik Non-Parametrik antara lain (Murti, 1996:27): 

1. Fleksibelitas terhadap skala pengukuran variabel kadang-kadang 

mendorong peneliti memilih metode non-parametrik, meskipun situasinya 

memungkinkan untuk menggunakan metode Parametrik. Karena 

didasarkan asumsi yang lebih sedikit, metode Non-Parametrik secara 

statistik kurang kuat daripada metode Parametrik. 

2. Jika asumsi untuk metode Parametrik terpenuhi, dengan ukuran sampel 

yang sama, metode Non-Parametrik kurang memiliki kuasa. 



3. Meski konsep dan prosedur Non-Parametrik sederhana, tetapi pekerjaan 

perhitungan bisa membutuhkan banyak waktu jika ukuran sampel yang 

dianalisis besar. 

 

2.9  Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney adalah uji Non-Parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua populasi yang saling bebas, uji ini pertama kali 

dikemikakan oleh Henry B. Mann dan D.R Whitney pada tahun 1947. Beberapa 

asumsi-asumsi yang digunakan dalam uji Mann-Whitney antara lain (Daniel, 

1989:107): 

a. Data merupakan sampel acak hasil-hasil dari pengamatan X1, X2,..,Xn1 dari 

populasi 1 dan sampel acak hasil-hasil pengamatan lain Y1, Y2,,,,,,Yn2 dari 

populasi 2 

b. Kedua sampel tidak saling mempengaruhi. 

c. Varibel yang diamati adalah variable random diskrit. 

d. Fungsi-fungsi distrbusi kedua populasi hanya berbeda dalam hal lokasi, 

yaitu apabila keduanya sungguh berbeda. 

 

2.9.1 Sampel kecil 

Sampel dikatakan berukuran kecil apabila jumlah sampel untuk masing-

masing sampel populasi maksimum 20 ( n1 + n2 ≤ 20 ), 

Harga U dihitung dengan memberikan ranking 1 untuk skor terendah 

dalam kelompok gabungan skor (n1 + n2), memberikan rangking 2 untuk yang 

setingkat di atasnya, dan seterusnya. Maka : 
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atau, ekuivalen dengan : 
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Dengan : 

R1 = jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya n1 

R2 = jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya n2 

Untuk rumus diatas menghasilkan nilai U yang berlainan, yang kita 

kehendaki adalah nilai U yang lebih kecil, harga yang lebih besar adalah U'. 

Untuk itu peneliti haruslah teliti yang diperoleh U atau U' dengan menerapkan 

transformasi sebagai berikut : 

'
21 UnnU −=                            (2.3)  

harga terkecil diantara keduanya adalah harga U, harga yang distribusi 

samplingnya menjadi dasar untuk tabel harga kritis U dalam tes Mann-Whitney  

 

2.9.2 Sampel Besar  

Tabel harga kritis U dalam tes Mann-Whitney  untuk kasus n1 atau n2 > 20 

tidak dapat dipergunakan. Sempel dikatakan berukuran besar apabila jumlah 

sampel untuk masing-masing populasi lebih dari 10 (n1 > 10 dan n2 > 10 ). Secara 

garis besar uji Mann-Whitney pada sampel besar sama dengan uji Mann-Whitney 

pada sampel kecil, hanya statistik ujinya saja yang berbeda, distribusi sampling U 

secara cepat mendekati distribusi normal, dengan(siegel,1986); 
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Artinya, bila n1 atau n2 > 20 dapat ditentukan signifikan suatu harga U 

observasi dengan: 
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Dimana Z berdistribusi normal dengan mean nol dan variansi satu, harga-

harga Z observasi dapat dilihat di tabel Z. 

 

2.9.3 Angka Sama (Ties) 

Uji U Mann-Whitney menganggap bahwa skor-skor mewakili suatu 

distribusi yang kontinyu. Dengan pengukuran yang sangat tepat pada variabel 

yang kontinyu, kemudian terjadinya angka sama adalah nol. Tetapi dengan 

ukuran-ukuran yang relatif kasar, yang biasa kita pergunakan dalam penelitian 

ilmiah mengenai perilaku, angka sama sangat mungkin terjadi. Anggap bahwa dua 

observasi yang menghasilkan angka sama sungguh-sungguh berbeda, tetapi bahwa 

perbedaan itu terlalu halus atau kecil sehingga tidak terlacak oleh pengukuran 

secara kasar. 

Jika terjadi angka sama, diberikan pada masing-masing kedua observasi 

itu rata-rata ranking yang akan dimiliki. Jika angka sama antara dua observasi atau 



lebih dalam kelompok yang sama, harga U tidak terpengaruh. Tetapi jika angka 

sama itu muncul antara dua observasi atau lebih dan menyangkut kedua 

kelompok, maka harga U akan terpengaruh. Sungguhpun akibat itu dapat 

diabaikan, suatu koreksi untuk angka sama tersedia untuk dipergunakan dengan 

menggunakan pendekatan kurva normal yang digunakan untuk sampel-sampel 

besar. 

Akibat dari ranking-ranking yang sama adalah mengubah variabilitas 

himpunan ranking itu. Dengan demikian, koreksi untuk angka sama harus 

diterapkan pada standar deviasi distribusi sampling U, kemudian setelah koreksi 

untuk angka sama, standar deviasi menjadi: 
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Dimana: 

21nnN =  

12

3 ttT −
=  

(dimana t adalah banyaknya observasi yang berangka sama untuk suatu 

ranking tertentu) 

Harga ∑T  diperoleh dengan menjumlah harga-harga T semua kelompok 

yang memiliki observasi-observasi berangka sama. Dengan koreksi untuk angka 

sama ini di dapatkan nilai Z sebagai berikut: 

 



( ) ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
−

−
⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
−

−
=

∑TNN
NN
nn

nnU
z

121

2
3

21

21

      (2.8) 

 

dapat dilihat bahwa jika tidak terdapat angka sama, pernyataan diatas 

secara langsung menyusut menjadi pernyataan yang semula diberikan untuk 

mencari Z, harga Z dengan koreksi untuk angka sama adalah sedikit lebih besar 

daripada yang ditentukan sebelumnya jika koreksi tidak dijalankan, jika dilakukan 

koreksi, maka koreksi itu cenderung sedikit menaikan harga Z, yang membuatnya 

lebih signifikan, oleh karena itu bila tidak dilakukan koreksi untuk angka sama, 

tes adalah tes yang “konservatif” dalam arti bahwa harga p akan sedikit lebih 

besar. Akibatnya harga kemungkinan yang berkaitan dengan data observasi, 

dibawah H0 akan sedikit lebih besar daripada harga yang akan ditemukan 

seandainya koreksi itu diadakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Beberapa hal yang berkaitan dengan metodelogi penelitian seperti tempat 

dan waktu, populasi, teknik sampling, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, dan alat yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan. 

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah kota Yogyakarta dengan waktu penelitian 

tanggal 30 Januari 2011 sampai 20 Februari 2011. 

 

3.2. Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di 

Yogyakarta baik yang sudah maupun yang belum pernah menggunakan Trans 

Yogya. Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa suatu persepsi dapat diutarakan 

oleh orang yang belum maupun sudah pernah merasakan Trans Yogya.  

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang kebetulan ada di lokasi 

saat peneliti melakukan penyebaran kuesioner. karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui secara pasti maka peneliti menganbil jumlah sampel 

minimal lebih dari sepuluh kali jumlah variabel yang diteliti, yang sebelumnya 

dalam proposal telah  direncanakan, peneliti mengambil sebanyak 250 sampel.  

 

 



3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dapat diartikan segala sesuatu yang akan menjadi objek 

penelitian, dengan kata lain sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa 

atau gejala yang akan diteliti.  

Variabel demografi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

identitas responden, yaitu : 

1. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin dibedakan berdasarkan skala nominal yaitu laki-laki dan 

perempuan. Dalam kuesioner penelitian, jenis kelamin pria diberi nilai 1 dan jenis 

kelamin perempuan diberi nilai 0. Nilai-nilai tersebut digunakan hanya untuk 

membedakan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

2. Usia 

Untuk mengetahui kelompok mana yang berperan lebih dominan, maka 

dalam penelitian ini digunakan variabel usia dengan spesifikasi kelompok umur 

sebagai berikut : (a) 12 ≤ usia ≤ 18 tahun,  (b) 18 < usia ≤ 22 tahun, dan (c) > 22 

tahun dengan asumsi kelompok usia sebagai berikut : 

Dalam hal ini peneliti, untuk supaya memperjelas pengelompokan usia 

maka dilakukan pembagian-pembagian berdasarkan tingkatan usia yang di 

asumsikan sebagai berikut : 

a. 12 ≤ usia ≤ 18 tahun 

Untuk usia 12 ≤ usia ≤ 18 tahun merupakan usia atau umur bagi golongan 

pelajar atau pemuda bagi yang sedang menempuh jenjang pendidikan maupun 



yang tidak menempuh jenjang pendidikan tertentu misalnya SLTP, SLTA, 

maupun pendidikan luar sekolah. 

b. 18 < usia ≤   22 tahun 

Untuk usia 18 < usia ≤ 22 tahun merupakan usia atau umur bagi golongan 

mahasiswa atau pemuda bagi yang sedang menempuh maupun yang tidak 

menempuh pendidikan pada jenjang perguruan tinggi negeri ataupun swasta 

c.  > 22 tahun 

Untuk usia > 22 tahun merupakan usia atau umur bagi golongan orang 

dewasa, baik yang sudah bekerja, yang sudah berkeluarga, ataupun yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi misalnya Strata 2 (S2), Strata 3 

(S3), Program doktor maupun diatasnya baik pada perguruan tinggi negeri 

ataupun swasta. 

3. Pekerjaan 

Untuk mengetahui jenis pekerjaan dari para responden, maka dalam 

penelitian ini pekerjaan dikelompokan sebagai berikut : 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 

c. PNS 

d. Wiraswasta 

e. Buruh  

f. Belum Bekerja 

g. Lainnya (Dalam variabel ini, responden diminta untuk menyebutkan jika 

ada pekerjaan lainnya yang belum disebutkan pada Kuesioner yang dibuat) 



4. Pendidikan 

a. SD             :   Tamat atau sedang menempuh 

b. SLTP  :   Tamat atau sedang menempuh 

c. SLTA :   Tamat atau sedang menempuh 

d. S1, S2,S3   :   Tamat atau sedang menempuh 

e. Lainnya  : (Dalam variabel ini, responden diminta untuk   

menyebutkan jika ada pedidikan lainnya yang belum 

disebutkan pada Kuesioner yang dibuat) 

 Variabel-variabel kualitas pelayanan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. 

Variabel-variabel tersebut adalah : 

X1  : Trans Jogja mengurangi pengeluaran biaya transportasi 

X2  : Trans Jogja mengurangi penggunaan kendaraan pribadi  

X3  : Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu lintas 

X4  : Trans Jogja tidak semrawut seperti model angkutan umum lain 

X5  : Trans Jogja mengurangi beban parkir di Yogyakarta 

X6  : Trans Jogja mengurangi konsumsi BBM 

X7  : Trans Jogja mengurangi polusi udara dan suara 

X8   : Trans Jogja mematuhi peraturan lalu lintas 

X9   : Jalur Trans Jogja saat ini membingungkan 

 



3.4. Metode Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan data secara sampling 

yakni cara pengumpulan data atau penelitian jika hanya elemen sampel (sebagian 

dari elemen populasi) yang diteliti. 

 

3.5. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota 

sampling karena dalam penelitian ini peneliti merumuskan kategori kontrol atau 

quota dari populasi yang akan diteliti yaitu masyarakat Yogyakarta. Kategori 

kontrol yang peneliti gunakan dalam hal ini adalah 60% responden sudah pernah 

menggunakan jasa Trans Jogja dan 40% responden belum pernah menggunakan 

jasa Trans Jogja. Hal ini berarti jumlah responden sudah mencukupi apabila 

mencapai 60% (untuk yang pernah menggunakan jasa Trans Jogja) dan 40% 

(untuk yang belum pernah menggunakan jasa Trans Jogja) dari total sampel yang 

ditentukan peneliti(Eriyanto, 2007:237). 

 Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah masyarakat yang belum 

dan yang sudah menggunakan jasa Trans Jogja Sebanyak 250 responden 

 Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan diketahui bahwa jumlah 

populasi besar dan tidak diketahui oleh karena itu rumus yang digunakan adalah 

(Walpole dkk,1995:297): 

/  
                                  (3.1) 

 



dengan: 

n    : Jumlah sampel yang akan diteliti 

/        :  nilai yang ditentukan oleh dugaan interval kenyakinan. 

̂ : proporsi sampel. 

 : 1- ̂ 

 : galat atau kesalahan sampel yang diinginkan peneliti. 

Dalam hal ini peneliti menentukan untuk: 

1. Untuk interval kenyakinan 95% maka nilai /  adalah 1,96 

2. Nilai     sebesar 60 % 

3. Nilai     sebesar 1-60% = 40 %  

4. Nilai  sebesar 10% 

Sehingga jumlah sampel adalah: 

.   ,   .
.

 = 92,1984∼ 93  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas jumlah sampel yang di ambil sebanyak 

93 responden. Dalam proposal sebelumnya peneliti merencanakan mengambil 

sebanyak 250 responden. 

 

3.6. Sumber Data Dan Alat Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer, yaitu 

data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Alat pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan kuesioner. 



Jenis alat ukur berupa: wawancara dan angket teknik pengumpulan datanya, 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan model 

jawaban yang sifatnya semi terbuka dan tertutup kepada responden, kuesioner 

dapat dilihat pada (lampiran 1). 

Tahap pertama dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan  

kuesioner  pendahuluan  untuk  keperluan uji validitas, kuesioner yang disebar 

sebanyak 30 buah yang  setiap  kuesioner  terdapat 9 pernyataan, dari 9 

pernyataan tersebut terdapat 4 pilihan jawaban yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju 

(STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Setuju (S), dan 4 = Sangat Setuju (SS). Dari 

kuesioner tahap pertama terdapat 1 pernyataan kuisoner yang tidak  valid. Dengan 

demikian pernyataan yang tidak valid tidak diikut sertakan dalam penelitian 

selanjutnya.. Sehingga dalam kuesioner tahap kedua pernyatan menjadi 8 

pernyataan,  kuesioner dapat dilihat pada (lampiran2).  

 

3.7. Uji Validitas 

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur.. Validitas menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur. 

(Singarimbun dkk, 1989: 122 ). 

Penelitian menggunakan angket atau kuesioner dalam pengunpulan data, 

maka langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitas yaitu : 

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur. 

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden. 



3. Mempersiapkan tabulasi jawaban. 

4. Menghitung korelasi antar suatu pertanyaan dengan skor total dengan 

menggunakan rumus teknik korelasi ‘product moment’ yaitu: 
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dengan : 

 n   = jumlah sampel 

 ∑X = jumlah skor pertanyaan 

 ∑Y = jumlah skor total 

 ∑XY = jumlah skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

Hasil penghitungan dari nilai korelasi di atas harus dibandingkan dengan 

angka tabel korelasi nilai r. Adapun uji hipotesis untuk validitas adalah sebagai 

berikut: 

- Uji Hipotesis : 

H0:  xyρ  = 0 (butir tidak valid) 

H1:  xyρ   > 0 (butir valid) 

- Tingkat Siginifikansi: α = 0,05 

- Daerah kritis: 

      rhitung > rtabel, maka Ho ditolak 

      rhitung ≤ rtabel, maka Ho diterima 

 



- Statistik Uji:  

Dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu rhitung dapat dilihat 

pada kolom total dari tabel Correlation  pada output komputer. 

 

3.8. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau 

diandalkan hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama objek yang 

diukur dalam diri subjek belum berubah (Singarimbun dkk, 1989:140). 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas peneliti menggunakan 

cara one shot atau mengukur sekali saja. Sementara itu, teknik sekali ukur yang 

digunakan adalah teknik alpha (koefisien alpha).  

Adapun uji hipotesis untuk reliabilitas adalah sebagai berikut: 

- Uji Hipotesis: 

H0: xyρ  = 0 (skor butir tidak berkorelasi, tidak reliabel) 

H1: xyρ  > 0 (skor butir berkorelasi, reliabel) 

- Tingkat Siginifikansi: α = 0,05 

- Daerah kritis:  

rhitung > rtabel , maka Ho ditolak. 

rhitung ≤ rtabel , maka Ho diterima. 

 

 



- Statistik Uji : 

Dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu angka rhitung dapat 

dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha. 

- Kesimpulan : 

Jika rhitung > rtabel, maka butir tersebut Reliabel 

Jika rhitung ≤ rtabel, maka butir tersebut tidak Reliabel. 

 

3.9. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan uji Mann Whitney. Dalam hal ini statistik deskriptif digunakan 

untuk mengetahui gambaran umum dari masyarakat yang sudah pernah dan belum 

pernah menggunakan Trans Jogja sedangkan uji Mann Whitney digunakan untuk 

mengetahui perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan yang sudah 

menggunakan Trans Jogja serta untuk mengetahui perbedaan persepsi antara 

mahasiswa/pelajar dan selain mahasiswa/pelajar yang sudah menggunakan Trans 

Jogja. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Dari variabel-variabel yang didapat dari penyebaran kuesioner awal, syarat 

yang harus terpenuhi untuk sebuah angket atau kuesioner agar mampu 

memberikan informasi yang dapat dipercaya adalah validitas dan reliabilitas. 

Dalam penelitian ini untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas digunakan 

bantuan software SPSS versi 16.00 

4.1. Uji Validitas 

Pengujian validitas atribut adalah dengan menghitung nilai korelasi antara 

skor atribut dengan skor totalnya. Untuk mempermudah proses penghitungan 

peneliti menggunakan bantuan software SPSS versi 16.00. Adapun uji hipotesis 

untuk validitas adalah sebagai berikut: 

Uji Hipotesis: 

• Hipotesis: 

H0: ρ xy = 0 (butir tidak valid) 

H1: ρ xy > 0 (butir valid) 

• Tingkat Siginifikansi: α = 0,05 

• Daerah Kritis: 

rhitung  > rtabel, maka H0 ditolak 

rhitung  ≤  rtabel, maka H0 gagal ditolak 

 

 



• Statistik Uji: 

Nilai dari rhitung dapat dilihat pada Tabel 4.1 Sedangkan nilai rtabel diperoleh 

dari tabel r dengan N = 30 dan α = 5 %, nilai rtabel = 0,361 (Lampiran 3). 

• Kesimpulan: 

Jika rhitung > rtabel, H0 ditolak maka butir tersebut adalah Valid 

Jika rhitung ≤ rtabel, H0 gagal ditolak maka butir tersebut tidak Valid 

Setelah melalui proses komputasi, maka hasil pengujian yang diperoleh 

selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pengujian Validitas Kuesioner  

NO r hitung Tanda r tabel Keputusan 
1 0,366 > 0.361 Ho ditolak 
2 0,631 > 0.361 Ho ditolak 
3 0,560 > 0.361 Ho ditolak 
4 0,707 > 0.361 Ho ditolak 
5 0,496 > 0.361 Ho ditolak 
6 0,563 > 0.361 Ho ditolak 
7 0,488 > 0.361 Ho ditolak 
8 0,374 > 0.361 Ho ditolak 
9 0,012 < 0.361 Ho diterima 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, diketahui bahwa semua item 

pernyataan valid kecuali pernyatan nomer 9.  

Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa pada butir pernyataan ke-9, r hitung lebih 

kecil dari r tabel, maka pernyataan butir ke-9 diatas dikatakan tidak valid. Maka 

untuk penelitian selanjutnya pernyataan butir ke-9 di keluarkan atau tidak diikut 

sertakan, dan kemudian dilakukan pengujian validitas kembali untuk butir-butir 

pertanyaan yang tersisa. 

 



Hasil uji validitas butir-butir pertanyaan pada tahap kedua akan 

ditampilkan pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Pengujian Validitas Kuesioner tahap kedua 

NO r hitung Tanda r tabel Keputusan 
1 0.450 > 0.361 Ho ditolak 
2 0.598 > 0.361 Ho ditolak 
3 0.625 > 0.361 Ho ditolak 
4 0.754 > 0.361 Ho ditolak 
5 0.475 > 0.361 Ho ditolak 
6 0.539 > 0.361 Ho ditolak 
7 0.512 > 0.361 Ho ditolak 
8 0,357 < 0.361 Ho diterima 

 

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa pada butir pertanyaan ke-8, r hitung lebih 

kecil dari r tabel, maka pernyatan butir ke-8 diatas dikatakan tidak valid. Karena 

informasi dari pernyataan butir ke-8 tersebut tidak dapat dijelaskan oleh butir 

pernyataan yang lain, maka menurut peneliti dianggap valid, sehingga butir 

pernyataan tersebut tetap di ikut sertakan untuk penelitian selanjutnya.  

 

4.2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua faktor dinyatakan valid maka proses selanjutnya dilakukan 

pengujian reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tersebut relatif konsisten. Adapun uji hipotesis untuk reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 



Uji Hipotesis : 

• Hipotesis: 

H0: ρxy = 0 (tidak reliabel) 

H1: ρxy > 0 (reliabel) 

• Tingkat Siginifikansi: α = 0,05 

• Daerah Kritis: 

rhitung > rtabel, maka H0 ditolak 

rhitung ≤ rtabel, maka H0 gagal ditolak 

• Statistik Uji: 

Nilai dari rhitung dapat dilihat dari pada Gambar 4.1. Sedangkan nilai rtabel 

diperoleh dari tabel r dengan N = 30 dan α = 5 %, nilai rtabel = 0,361. 

• Kesimpulan: 

rhitung > rtabel, maka butir tersebut adalah Reliabel 

Jika rhitung ≤ rtabel, maka butir tersebut tidak Reliabel. 

 
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items 
.658 8

 
Gambar 4.1 Reliability statistics 

Karena nilai rhitung = 0,658 > rtabel = 0,361, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa semua item pernyataan telah reliabel. Hal ini berarti bahwa 

faktor-faktor dalam kuesioner tersebut dapat memperlihatkan hasil pengamatan 

yang relatif konsisten atau memiliki keajegan bila diukur dengan faktor-faktor 
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4.4. Uji Mann Whitney Berdasarkan Pemanfaatan Trans Jogja 

Untuk mengetahui hasil uji Mann Whitney. Dengan menggunakan bantuan SPSS 

16.00 diperoleh output seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.8. Ranks 
 
 
 
 
 

Ranks 

PEMANFAATAN_BUS N Mean Rank Sum of Ranks 

P1 BELUM 101 99.11 10010.00 

SUDAH 149 143.39 21365.00 

Total 250   
P2 BELUM 101 119.41 12060.00 

SUDAH 149 129.63 19315.00 
Total 250   

P3 BELUM 101 130.96 13227.00 

SUDAH 149 121.80 18148.00 
Total 250   

P4 BELUM 101 121.18 12239.50 

SUDAH 149 128.43 19135.50 
Total 250   

P5 BELUM 101 122.71 12393.50 

SUDAH 149 127.39 18981.50 
Total 250   

P6 BELUM 101 122.41 12363.50 

SUDAH 149 127.59 19011.50 
Total 250   

P7 BELUM 101 133.99 13533.00 

SUDAH 149 119.74 17842.00 
Total 250   

P8 BELUM 101 126.53 12780.00 

SUDAH 149 124.80 18595.00 
Total 250   



 Dari Gambar 4.8  terlihat bahwa keseluruhan item pernyataan (pernyataan 

1 sampai pernyataan 8) untuk belum pernah menggunakan Trans Jogja berjumlah 

101 responden dan yang pernah menggunakan Trans Jogja berjumlah 149 

responden, dengan demikian total keseluruhan data berjumlah 250. Dalam tabel 

tersebut, belum artinya responden yang belum pernah menggunakan jasa Trans 

Jogja dan sudah artinya responden yang sudah pernah menggunakan jasa Trans 

Jogja.  

 Gambar 4.9 Test Statistics 

Analisis: 

a. Hipotesis 

H0 : persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans jogja berdistribusi identik 

H1 : persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans jogja berdistribusi tidak identik 

b. Tingkat Siginifikansi (α) = 0.10  

c.  Daerah kritis : Kriteria penolakan: 0H  ditolak apabila <valuep    α (0.10) 

 

 

Test Statisticsa

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

Mann-Whitney U 4.859E3 6.909E3 6.973E3 7.088E3 7.242E3 7.212E3 6.667E3 7.420E3

Wilcoxon W 1.001E4 1.206E4 1.815E4 1.224E4 1.239E4 1.236E4 1.784E4 1.860E4

Z -5.288 -1.177 -1.070 -.883 -.556 -.615 -1.685 -.237

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .239 .285 .377 .578 .539 .092 .812

a. Grouping Variable: PEMANFAATAN_BUS      



 

d. Keputusan : 

Tabel 4.3 

No Pernyataan valuep  Hasil 
1. X1 0,000 Tolak 0H  
2. X2 0,239 Terima 0H  
3. X3 0,285 Terima 0H  
4. X4 0,377 Terima 0H  
5. X5 0,578 Terima 0H  
6. X6 0,539 Terima 0H  
7. X7 0,092 Tolak 0H  
8. X8 0,812 Terima 0H  

 
e. Kesimpulan : 

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk pernyataan 1 

sebesar 0.000 < 0.10 sehingga H0 ditolak, artinya persepsi masyarakat yang sudah 

dan belum pernah menggunakan trans jogja mengenai pernyataan Trans Jogja 

mengurangi pengeluaran biaya transportasi berdistribusi tidak identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 2 sebesar 0.239 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

trans jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi penggunaan kendaraan 

pribadi berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 3 sebesar 0.285 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

trans jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu lintas 

berdistribusi identik. 



Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 4 sebesar 0.377 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans Jogja mengenai pernyataan Trans Jogja tidak semrawut seperti model 

angkutan umum lain berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 5 sebesar 0.578 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

trans jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi beban parkir di 

Yogyakarta berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 6 sebesar 0.539 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans Jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi kosumsi BBM 

berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 7 sebesar 0.092 < 0.10 sehingga H0 

ditolak, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans Jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi polusi udara dan suara 

berdistribusi tidak identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 8 sebesar 0.812 > 0.10 sehingga H0 

diterima, artinya persepsi masyarakat yang sudah dan belum pernah menggunakan 

Trans Jogja mengenai pernyataan Trans Jogja mematuhi peraturan lalu lintas 

berdistribusi identik. 

 

 

 



4.4.1. Uji Mann Whitney Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Untuk mengetahui hasil uji Mann Whitney. Dengan menggunakan bantuan 

SPSS 16.00 diperoleh output seperti pada gambar berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6. Rank. 
 
 

Ranks 

 
JK N Mean Rank Sum of Ranks 

P1 PR 76 72.01 5473.00 

LK 73 78.11 5702.00 

Total 149   
P2 PR 76 67.13 5102.00 

LK 73 83.19 6073.00 
Total 149   

P3 PR 76 69.58 5288.00 

LK 73 80.64 5887.00 
Total 149   

P4 PR 76 74.86 5689.50 

LK 73 75.14 5485.50 
Total 149   

P5 PR 76 76.76 5833.50 

LK 73 73.17 5341.50 
Total 149   

P6 PR 76 72.86 5537.00 

LK 73 77.23 5638.00 
Total 149   

P7 PR 76 72.33 5497.00 

LK 73 77.78 5678.00 
Total 149   

P8 PR 76 74.76 5681.50 

LK 73 75.25 5493.50 
Total 149   



 Dari Gambar 4.6. terlihat keseluruhan item pernyataan (pernyataan 1 

sampai pernyataan 8) untuk responden berjenis kelamin laki-laki yang 

menggunakan Trans Jogja berjumlah 73 sedangkan responden berjenis kelamin 

perempuan  yang menggunakan Trans Jogja berjumlah 76. 

Gambar 4.7 Test Statistics 

Analisis: 

a. Hipotesis 

H0 : persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

yang menggunakan jasa Trans jogja berdistribusi identik 

H1 : persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

yang menggunakan Trans jogja berdistribusi tidak identik 

b. Tingkat Siginifikansi (α) = 0,10 

c. Daerah kritis : Kriteria penolakan: 0H  ditolak apabila <valuep    α (0.10) 

 

 

Test Statisticsa 

 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

Mann-Whitney U 2.547E3 2.176E3 2.362E3 2.764E3 2.640E3 2.611E3 2.571E3 2.756E3

Wilcoxon W 5.473E3 5.102E3 5.288E3 5.690E3 5.342E3 5.537E3 5.497E3 5.682E3

Z -.968 -2.427 -1.732 -.046 -.561 -.681 -.850 -.086

Asymp. Sig. (2-tailed) .333 .015 .083 .963 .575 .496 .395 .932

a. Grouping Variable: JK        



d. Hasil  

Tabel 4.4 

No Pernyataan valuep  Hasil 

1 X1 0.333 Terima 0H  

2 X2 0.015 Tolak 0H  

3 X3 0.083 Tolak 0H  

4 X4 0.963 Terima 0H  

5 X5 0.575 Terima 0H  

6 X6 0.496 Terima 0H  

8 X7 0.395 Terima 0H  

9 X8 0.932 Terima 0H  

 

e. Keputusan  

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 1 

sebesar 0.333 > 0.10 sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan mengenai pernyataan Trans Jogja 

mengurangi pengeluaran biaya transportasi berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 2 sebesar 0.015  < 0.10  sehingga 

H0 ditolak, artinya persepsi masyarakat berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

mengenai mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi penggunaan kendaraan 

pribadi berdistribusi tidak identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 3 sebesar 0.083  <  0.10 sehingga 

H0 ditolak, artinya persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 



perempuan mengenai mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi kemacetan 

lalu lintas berdistribusi tidak identik,  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 4 sebesar 0.963  > 0.10  sehingga 

H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan mengenai mengenai pernyataan Trans Jogja tidak semrawut seperti 

model angkutan umum lain berdistribusi identik,  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 5 sebesar 0.575  > 0.10  sehingga 

H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan mengenai mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi beban parkir 

di Yogyakarta berdistribusi identik.  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 6 sebesar 0.496  > 0.10  sehingga 

H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan mengenai mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi kosumsi 

BBM berdistribusi identik, 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 7 sebesar 0.395  > 0.10  sehingga 

H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang  berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi polusi udara dan suara 

berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 8 sebesar 0.932  > 0.10  sehingga 

H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan mengenai sudah pernyataan Trans Jogja mematuhi peraturan lalu 

lintas berdistribusi identik. 

 



4.4.2. Uji Mann-Whitney Berdasarkan Jenis Pekerjaan  

 
Ranks

 PEKERJAAN N Mean Rank Sum of Ranks 

P1 pelajar/mahasiawa 76 77.34 5877.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 72.57 5297.50

Total 149   
P2 pelajar/mahasiawa 76 77.11 5860.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 72.80 5314.50

Total 149   
P3 pelajar/mahasiawa 76 80.44 6113.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 69.34 5061.50

Total 149   
P4 pelajar/mahasiawa 76 69.34 5270.00

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 80.89 5905.00

Total 149   
P5 pelajar/mahasiawa 76 79.45 6038.00

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 70.37 5137.00

Total 149   
P6 pelajar/mahasiawa 76 77.05 5855.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 72.87 5319.50

Total 149   
P7 pelajar/mahasiawa 76 71.93 5466.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 78.20 5708.50

Total 149   
P8 pelajar/mahasiawa 76 73.09 5554.50

wiraswasta/buruh/PNS/belumke
rja/lainya 73 76.99 5620.50

Total 149   
 

Gambar 4.6. Rank. 
 
 



Dari Gambar 4.6. keseluruhan item pernyataan (pernyataan 1 sampai 

pernyataan 8) untuk responden yang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa 

berjumlah 76 sedangkan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa berjumlah 73. 

 Gambar 4.7.Test Statistics 

Analisis: 

a. Hipotesis 

H0 : persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa 

dengan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa berdistribusi identik 

H1 : persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa 

dengan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa berdistribusi tidak 

identik 

b. Tingkat Siginifikansi (α) = 0.10 

c. Daerah kritis : Kriteria penolakan: 0H  ditolak apabila <valuep    α (0.10) 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

Mann-Whitney U 2.596E3 2.614E3 2.360E3 2.344E3 2.436E3 2.618E3 2.540E3 2.628E3

Wilcoxon W 5.298E3 5.314E3 5.062E3 5.270E3 5.137E3 5.320E3 5.466E3 5.554E3

Z -.757 -.651 -1.739 -1.893 -1.420 -.649 -.978 -.674

Asymp. Sig. (2-tailed) .449 .515 .082 .058 .156 .516 .328 .501

a. Grouping Variable: PEKERJAAN       



 

 

 

 

d. Hasil 

Tabel 4.5 

No Pernyataan valuep  Hasil 

9. X1 0.449 Terima 0H  

10. X2 0.515 Terima 0H  

11. X3 0.082 Tolak 0H  

12. X4 0.058 Tolak 0H  

13. X5 0.156 Terima 0H  

14. X6 0.516 Terima 0H  

15. X7 0.328 Terima 0H  

16. X8 0.501 Terima 0H  

 
e. Keputusan  

Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) 

pernyataan 1 sebesar 0.449 > 0.10 sehingga H0 diterima, artinya persepsi 

masyarakat yang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa dan pekerjaan 

selain pelajar/mahasiswa, mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi 

pengeluaran biaya transportasi berdistribusi tidak identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 2 sebesar 0.515 > 0.10 

sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 



pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mengurangi penggunaan kendaraan pribadi 

berdistribusi identik. 

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 3 sebesar 0.082 < 0.10 

sehingga H0 ditolak, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu lintas berdistribusi 

tidak identik,  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 4 sebesar 0.058 < 0.10 

sehingga H0 ditolak, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja tidak semrawut seperti model angkutan umum lain 

berdistribusi tidak identik,  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 5 sebesar 0.156 > 0.10 

sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mengurangi beban parkir di Yogyakarta 

berdistribusi identik.  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 6 sebesar 0.516 > 0.10 

sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mengurangi kosumsi BBM berdistribusi identik. 



Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 7 sebesar 0.328 > 0.10 

sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mengurangi polusi udara dan suara berdistribusi 

identik.  

Nilai Asymp Sig (2-tailed) pernyataan 8 sebesar 0.501 > 0.10 

sehingga H0 diterima, artinya persepsi masyarakat yang pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa dan pekerjaan selain pelajar/mahasiswa, mengenai 

pernyataan Trans Jogja mematuhi peraturan lalu lintas berdistribusi 

identik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan diperoleh kesimpulan: 

a. Masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan mempunyai 

persepsi yang berbeda mengenai pernyataan Trans Jogja mengurangi 

kemacetan lalu lintas dan Trans Jogja tidak semrawut seperti model angkutan 

umum lain,  

b. Masyarakat yang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa dan selain 

pelajar/mahasiswa mempunyai persepsi yang berbeda mengenai Trans Jogja 

mengurangi kemacetan lalu lintas dan pernyataan Trans Jogja tidak semrawut 

seperti model angkutan umum lain. 

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian sejenis yang akan dilakukan agar diperoleh informasi 

yang lebih baek, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain: 

1. Populasi sasaran yang digunakan diperluas, atau cakupan penelitiannya 

lebih besar. 

2. Pihak Trans Jogja dapat mengoptimalkan pelayanan yang diberikan demi 

memenuhi kepuasan masyarakat sendiri sebagai konsumen Trans Jogja 
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Lampiran 1 Kuesioner Tahap Pertama 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
Petunjuk pengisian : Isilah dan berilah tanda silang (X) pada kolom 
yang tesedia. 
 
a. Jenis kelamin : Laki-laki Perempuan 
b. Usia :  ……. Tahun 
c. Pekerjaan : 

Pelajar                                           PNS                                     
Wiraswasta   Belum Bekerja 
Buruh                     Lainnya,.......... 

      Mahasiswa 
d. Pendidikan : 

SD                                                S1, S2, S3                           
SLTP                                   Lainnya,......... 
SLTA 

  
B. PERSEPSI RESPONDEN TENTANG TRANS JOGJA 

Apakah Anda sudah pernah menggunakan jasa Trans Jogja 

Pernah Belum pernah, karena …………………… 

Petunjuk pengisian : Isilah dan berilah tanda silang (X) pada salah satu 
alternatif jawaban, yaitu : 
 

SS  = sangat setuju TS  = tidak setuju 
S = setuju STS = sangat tidak setuju 
 

NO PERTANYAAN SS S TS STS
1 Trans Jogja mengurangi pengeluaran biaya 

transportasi 
    

2 Trans Jogja mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi 

    
 
 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 
3 Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu 

lintas 
    

4 Trans Jogja tidak semrawut seperti model 
angkutan umum lain 

    

5 Trans Jogja mengurangi beban parkir di 
Yogyakarta 

    

6 Trans Jogja mengurangi konsumsi BBM     
7 Trans Jogja mengurangi polusi udara dan 

suara 
    

8 Trans Jogja mematuhi peraturan lalu lintas     

9 Jalur Trans Jogja saat ini membingungkan     

 
 

C. KRITIK UNTUK TRANS JOGJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TERIMA KASIH 
 

 
KRITIK : 
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
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Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Jurusan Statistika 

Universitas Islam Indonesia, saya akan melalukan penelitian berjudul 

“Persepsi Masyarakat Setelah Ada Trans Jogja”. Untuk itu saya 

mengharapkan kesediaan Anda mengisi kuesioner ini. 

 

Informasi yang Anda sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya akan dipergunakan dalam penelitian ini. Atas kerjasama, dukungan, 

dan perhatian Anda, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Yogyakarta, Februari 2011 

 

 

Peneliti 
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D. IDENTITAS RESPONDEN 
Petunjuk pengisian : Isilah dan berilah tanda silang (X) pada kolom 
yang tesedia. 
 
e. Jenis kelamin : Laki-laki Perempuan 
f. Usia :  ……. Tahun 
g. Pekerjaan : 

Pelajar                                           PNS                                
Wiraswasta   Belum Bekerja 
Buruh                     Lainnya,.......... 

      Mahasiswa 
h. Pendidikan : 

SD                                                S1, S2, S3                           
SLTP                                   Lainnya,......... 
SLTA 

  
E. PERSEPSI RESPONDEN TENTANG TRANS JOGJA 

Apakah Anda sudah pernah menggunakan jasa Trans Jogja 

Pernah Belum pernah, karena …………………… 

Petunjuk pengisian : Isilah dan berilah tanda silang (X) pada salah satu 
alternatif jawaban, yaitu : 
 

SS  = sangat setuju TS  = tidak setuju 
S = setuju STS = sangat tidak setuju 
 

NO PERTANYAAN SS S TS STS
1 Trans Jogja mengurangi pengeluaran biaya 

transportasi 
    

2 Trans Jogja mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi 

    
 
 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 
3 Trans Jogja mengurangi kemacetan lalu 

lintas 
    

4 Trans Jogja tidak semrawut seperti model 
angkutan umum lain 

    

5 Trans Jogja mengurangi beban parkir di 
Yogyakarta 

    

6 Trans Jogja mengurangi konsumsi BBM     
7 Trans Jogja mengurangi polusi udara dan 

suara 
    

8 Trans Jogja mematuhi peraturan lalu lintas     

 
 

F. KRITIK UNTUK TRANS JOGJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TERIMA KASIH 
 
 
 

 
KRITIK : 
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
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Dengan hormat, 

 

Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Jurusan Statistika 

Universitas Islam Indonesia, saya akan melalukan penelitian berjudul 

“Persepsi Masyarakat Setelah Ada Trans Jogja”. Untuk itu saya 

mengharapkan kesediaan Anda mengisi kuesioner ini. 

 

Informasi yang Anda sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya akan dipergunakan dalam penelitian ini. Atas kerjasama, dukungan, 

dan perhatian Anda, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Yogyakarta, Februari 2011 

 

 

Peneliti 
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NO 
IDENTITAS RESPONDEN PEMANFAATA

N JASA 

PERTANYAAN 
J
K 

USI
A PEKERJAAN 

PENDIDIDKA
N  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 1 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 4 3 4 3 4 4 4 

2 0 28 PNS S1,S2,S3 Sudah 4 3 3 3 2 2 3 3 

3 0 24 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 4 2 3 3 3 3 2 3 

4 0 18 Mahasiswa SLTA Sudah 2 3 3 3 3 3 3 3 

5 0 17 Pelajar SLTA Sudah 4 3 2 4 3 3 3 2 

6 1 18 Pelajar SLTA Sudah 3 3 3 3 3 3 3 3

7 1 26 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 2 1 2 2 2 2 2 4 

8 0 24 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 2 4 2 3 3 3 

9 1 20 Mahasiswa SLTA Sudah 4 4 3 4 4 2 2 3 

10 1 22 Mahasiswa Lainnya Belum 3 3 3 2 4 3 3 2 

11 1 26 Wiraswasta SLTA Belum 1 3 3 1 3 2 2 3 

12 0 35 Buruh SLTA Belum 3 4 3 3 3 4 2 3

13 1 16 Pelajar SLTA Belum 3 3 3 1 2 2 1 1 

14 0 21 Mahasiswa SLTA Sudah 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 1 35 Wiraswasta SLTA Sudah 4 3 4 4 4 4 4 2 

16 0 17 Pelajar SLTA Sudah 2 2 1 3 3 2 3 3 

17 1 30 Buruh S1,S2,S3 Belum 3 1 1 2 4 3 1 3 

18 1 36 Buruh SLTA Sudah 4 4 3 3 3 2 2 3

19 0 26 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 2 4 4 1 4 3 1 3 

20 1 19 Mahasiswa SLTA Sudah 3 3 3 4 3 3 2 3 

21 0 19 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 4 3 3 3 2 4 3 

22 1 25 Pelajar SLTA Sudah 3 2 3 3 3 3 3 3 

23 1 25 Mahasiswa SLTA Belum 3 2 3 3 1 3 3 3 

24 1 28 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 4 4 4 4 2 1 4

25 1 24 PNS S1,S2,S3 Belum 3 2 3 3 3 3 3 3 

26 1 25 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 2 3 2 2 2 3 2 2 

27 1 20 Buruh SLTA Sudah 2 4 4 4 4 4 4 4 

28 0 19 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 2 2 3 2 2 3 3 

29 0 16 Pelajar SLTA Sudah 2 3 2 3 3 2 3 3 

30 1 26 Buruh SLTP Belum 3 2 3 4 2 3 3 4

31 0 23 Mahasiswa SLTA Sudah 2 2 2 2 2 2 2 3 

32 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 4 4 4 4 4 4 2 2 

33 1 25 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 3 2 2 3 1 2 3 

34 0 18 Pelajar SLTA Belum 2 2 2 2 4 1 1 3 

35 1 24 Lainnya S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

36 1 28 PNS S1,S2,S3 Sudah 3 4 4 3 1 2 2 3

37 0 19 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 4 3 3 2 2 2 3 

38 1 17 Pelajar SLTA Sudah 3 4 4 4 3 4 3 4 

39 0 19 Mahasiswa Lainnya Sudah 4 3 3 3 3 3 3 3 

40 1 21 Mahasiswa SLTA Sudah 4 4 3 3 3 3 2 3 

41 1 25 Lainnya SLTA Sudah 3 2 2 3 1 3 3 4 

42 1 23 Mahasiswa SLTA Sudah 4 3 2 3 2 2 2 4

43 0 16 Pelajar SLTP Sudah 3 3 2 3 4 2 2 3 

44 1 24 Wiraswasta SLTA Sudah 2 4 4 3 2 2 3 3 

45 1 23 Lainnya SLTA Sudah 3 3 3 4 3 3 3 3 

46 0 22 Mahasiswa SLTA Belum 3 3 3 4 4 3 3 3 

47 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 3 2 2 3 

48 0 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 2 3 3 3 3
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49 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 3 3 3 4 4 3 3 

50 1 18 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 4 2 2 3 3 3 2 

51 1 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 3 4 3 2 2 3 3 

52 1 21 Wiraswasta Lainnya Sudah 3 4 3 4 4 3 3 3 

53 1 47 Wiraswasta SLTP Sudah 4 4 2 4 2 2 2 4

54 1 19 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 2 2 2 2 

55 0 23 Lainnya Lainnya Sudah 2 3 3 3 3 3 3 3 

56 1 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 2 1 3 4 2 2 1 

57 1 33 Lainnya SLTA Belum 2 2 2 3 3 3 2 3 

58 1 16 Pelajar SLTA Sudah 4 3 3 2 3 2 1 2 

59 1 22 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 4 3 3 3 4 3 3

60 1 36 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 2 3 1 3 2 2 

61 1 26 Wiraswasta SLTA Sudah 2 3 2 3 2 2 2 3 

62 1 21 Pelajar Lainnya Sudah 2 3 3 3 3 3 3 3 

63 0 24 Wiraswasta S1,S2,S3 Sudah 2 3 3 4 4 4 4 4 

64 1 23 Mahasiswa SLTA Sudah 3 4 2 2 3 2 3 3 

65 1 22 Lainnya S1,S2,S3 Belum 3 3 2 3 3 2 3 3

66 0 27 Lainnya SLTA Sudah 3 4 2 3 2 1 2 3 

67 1 24 Mahasiswa SLTA Sudah 3 4 3 2 3 4 4 4 

68 0 28 PNS S1,S2,S3 Sudah 4 3 3 4 2 1 2 4 

69 0 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 3 2 2 3 3 2 

70 0 24 Lainnya S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 4 2 2 3 3 

71 1 24 Wiraswasta Lainnya Sudah 3 4 3 4 2 4 4 4

72 0 23 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 2 2 3 2 2 2 4 

73 0 20 Wiraswasta SLTA Belum 2 3 2 2 2 2 2 4 

74 1 29 PNS S1,S2,S3 Belum 2 2 3 3 3 2 2 3 

75 1 34 PNS S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 2 3 3 

76 1 23 Wiraswasta SLTA Belum 2 4 4 3 3 3 4 3 

77 1 19 Mahasiswa SLTA Belum 4 4 3 3 2 3 3 3

78 1 22 Mahasiswa SLTA Belum 3 3 2 2 2 2 3 3 

79 1 16 Pelajar SLTA Sudah 4 4 4 2 4 3 2 3 

80 1 22 Wiraswasta SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 3 3 

81 1 22 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 4 2 2 3 3 3 3 

82 1 25 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 4 4 4 3 3 3 

83 1 26 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 4 3 4 3 3 4

84 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 3 3 3 2 3 

85 1 27 Mahasiswa SLTA Sudah 4 3 3 3 3 3 3 2 

86 1 23 Mahasiswa SLTA Belum 1 3 4 4 4 4 3 3 

87 1 19 Buruh SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 3 3 

88 1 21 Buruh SLTA Sudah 3 2 3 3 3 3 3 2 

89 0 21 Mahasiswa SLTA Sudah 3 3 3 3 3 3 3 2

90 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 2 2 2 3 

91 0 21 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 3 3 4 3 2 3 

92 0 20 Mahasiswa Lainnya Belum 3 2 3 2 2 2 3 3 

93 1 23 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 4 2 4 3 2 2 3 

94 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 2 2 1 3 3 2 2 3 

95 0 50 PNS SLTA Sudah 2 2 2 4 1 3 3 3

96 1 54 PNS SLTA Sudah 2 2 2 3 2 3 2 3 

97 0 24 Buruh SLTA Sudah 3 2 3 3 3 3 3 3 

98 0 23 Mahasiswa SLTA Sudah 2 2 2 3 2 2 2 2 

99 0 18 Pelajar SLTA Sudah 3 3 3 3 3 2 2 3 
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100 0 18 Mahasiswa Lainnya Belum 2 3 3 2 2 2 2 2 

101 0 22 Lainnya S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

102 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 2 4 3 3 3 3 3 3 

103 0 20 Mahasiswa Lainnya Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

104 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 2 3 2 3 3 3 2 3

105 0 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 2 4 4 4 4 4 4 4 

106 0 22 Mahasiswa SLTA Belum 2 4 1 2 2 3 4 3 

107 1 24 Buruh SLTA Belum 1 4 2 1 2 3 3 3 

108 0 23 PNS Lainnya Belum 2 2 2 3 2 2 2 2 

109 0 29 Belum Bekerja S1,S2,S3 Belum 1 1 2 4 2 2 1 2 

110 0 29 Lainnya SLTA Belum 2 3 2 3 2 2 2 3

111 1 27 Lainnya SLTA Sudah 3 2 2 3 2 3 2 3 

112 0 20 Mahasiswa Lainnya Sudah 3 3 2 2 3 3 2 3 

113 1 31 Buruh SLTA Sudah 4 3 2 3 3 3 3 2 

114 0 23 Mahasiswa SLTA Sudah 3 3 3 4 4 3 2 3 

115 0 27 Buruh SLTA Sudah 4 3 3 3 3 3 3 3 

116 0 19 Buruh SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3

117 1 25 PNS S1,S2,S3 Sudah 4 2 3 3 3 3 2 3 

118 0 19 Mahasiswa SLTA Sudah 4 3 2 3 3 3 3 3 

119 0 29 PNS S1,S2,S3 Sudah 3 2 2 3 3 3 3 3 

120 1 22 Lainnya Lainnya Sudah 2 2 2 3 2 2 2 3 

121 1 26 Lainnya SLTA Belum 2 2 2 3 3 3 2 3 

122 0 22 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 2 3 3 3 3 3

123 1 28 Buruh SLTA Sudah 3 3 2 3 3 3 3 3 

124 0 22 Mahasiswa SLTA Sudah 4 3 3 3 3 3 2 3 

125 0 28 Buruh SLTA Sudah 4 3 2 3 4 3 2 3 

126 0 18 Pelajar SLTA Sudah 3 3 3 3 3 3 2 3 

127 0 32 Buruh SLTA Sudah 4 3 2 3 3 3 2 3 

128 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 3 3

129 0 25 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3 

130 1 20 Belum Bekerja SLTA Sudah 4 3 2 3 3 3 2 3 

131 1 25 Lainnya SLTA Sudah 4 4 3 3 3 2 2 3 

132 1 22 Belum Bekerja SLTA Belum 3 2 2 3 3 2 1 3 

133 1 32 Wiraswasta S1,S2,S3 Sudah 3 4 2 3 3 1 1 3 

134 1 30 Wiraswasta Lainnya Sudah 3 4 2 3 3 3 2 3

135 1 23 Mahasiswa SLTA Belum 2 3 1 1 3 2 3 3 

136 0 18 Pelajar SLTP Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3 

137 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 4 4 4 4 3 4 3 

138 0 22 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 3 4 3 3 3 4 

139 0 24 Wiraswasta Lainnya Sudah 3 3 3 4 3 3 3 1 

140 1 31 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 3 4 2 3 2 1 2 3

141 0 18 Pelajar SLTP Sudah 4 4 4 4 3 3 3 4 

142 1 28 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 3 3 2 2 4 3 

143 1 28 Buruh SLTA Belum 2 3 2 4 3 4 3 3 

144 0 22 Wiraswasta Lainnya Belum 3 3 3 2 3 3 3 2 

145 1 15 Pelajar SLTP Belum 3 3 3 2 3 3 1 3 

146 1 20 Buruh SLTA Sudah 1 4 2 2 1 3 3 3

147 0 23 Lainnya Lainnya Sudah 3 4 2 3 2 1 2 3 

148 0 21 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3 

149 0 25 Lainnya Lainnya Sudah 2 2 1 3 3 4 4 4 

150 1 28 Buruh S1,S2,S3 Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3 
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151 0 17 Pelajar SLTP Sudah 3 2 2 3 3 3 3 3 

152 1 20 Buruh SLTA Sudah 3 2 2 4 1 3 3 3 

153 1 24 PNS S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 2 4 1 2 3 

154 1 19 Mahasiswa SLTA Sudah 3 3 3 3 2 3 3 3 

155 1 28 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 1 3 1 3 4 2 4 3

156 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 3 2 2 3 2 2 2 3 

157 0 18 Pelajar SLTP Sudah 3 3 3 3 2 2 2 3 

158 1 27 PNS S1,S2,S3 Sudah 4 4 4 4 4 4 4 4 

159 1 25 Mahasiswa SLTA Sudah 1 4 2 3 2 4 2 3 

160 0 19 Mahasiswa SLTA Sudah 2 2 2 2 3 3 3 3 

161 1 28 Buruh SLTA Sudah 3 2 2 3 3 3 2 3

162 1 27 Buruh S1,S2,S3 Sudah 3 4 2 2 3 2 2 3 

163 1 31 Belum Bekerja SLTA Belum 3 2 2 2 3 3 1 2 

164 0 17 Pelajar SLTA Belum 3 3 2 2 3 3 3 2 

165 0 22 Mahasiswa Lainnya Sudah 3 3 2 3 3 2 2 3 

166 0 22 Wiraswasta S1,S2,S3 Sudah 2 2 1 2 2 2 2 3 

167 0 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 2 3 3 2 3

168 0 23 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

169 0 21 Mahasiswa SLTA Belum 3 3 2 3 2 3 3 3 

170 0 19 Mahasiswa Lainnya Sudah 4 4 3 3 3 3 3 3 

171 0 16 Pelajar SLTA Sudah 2 2 2 2 3 3 3 2 

172 0 16 Pelajar SLTA Sudah 3 4 2 1 4 3 2 3 

173 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 2 2 2 2 2 3 3

174 0 18 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 3 4 3 

175 0 18 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 3 3 3 3 3 3 

176 0 24 Buruh SLTA Belum 1 2 2 3 2 3 3 3 

177 0 21 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 2 2 2 4 3 2 2 4 

178 0 28 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

179 0 20 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 3 3 2 2 2 3

180 0 20 Mahasiswa SLTA Sudah 2 3 2 3 3 3 3 2 

181 1 34 PNS S1,S2,S3 Belum 4 3 4 4 4 3 3 4 

182 0 15 Pelajar SLTP Belum 3 3 3 3 4 4 4 3 

183 0 28 Mahasiswa S1,S2,S3 Belum 3 4 4 3 3 3 4 3 

184 0 21 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

185 1 13 Pelajar SLTP Belum 3 3 3 3 3 3 3 3

186 0 27 Belum Bekerja S1,S2,S3 Belum 3 3 2 3 3 3 4 3 

187 0 35 Lainnya SLTA Belum 2 3 3 3 3 3 3 3 

188 0 26 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 3 2 1 4 3 3 2 3 

189 1 19 Pelajar SLTA Sudah 3 3 3 2 3 4 2 2 

190 0 25 Wiraswasta S1,S2,S3 Sudah 4 4 3 3 3 3 3 2 

191 0 18 Belum Bekerja SLTP Belum 3 3 1 3 2 3 3 4

192 0 21 Lainnya SLTA Belum 4 4 4 4 4 4 4 4 

193 1 22 Wiraswasta SLTA Belum 2 3 3 3 2 3 2 3 

194 1 19 Pelajar SLTA Belum 3 4 4 2 3 3 3 3 

195 1 20 Wiraswasta Lainnya Belum 1 4 1 3 2 1 1 2 

196 1 21 Wiraswasta Lainnya Belum 2 4 1 2 2 3 3 3 

197 1 22 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 2 2 3 2 2 3 3

198 1 20 Wiraswasta Lainnya Belum 4 4 4 3 3 3 3 3 

199 1 45 PNS S1,S2,S3 Sudah 4 3 2 2 3 4 3 1 

200 1 39 Buruh S1,S2,S3 Sudah 4 3 2 2 3 3 3 2 

201 1 22 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 4 3 3 2 3 2 
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202 0 33 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 3 3 2 2 3 3 2 2 

203 0 19 Pelajar SLTP Sudah 4 3 2 2 3 4 2 2 

204 1 29 Buruh Lainnya Sudah 3 4 3 2 3 3 2 2 

205 1 21 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 2 2 3 4 3 2 

206 1 13 Pelajar SLTP Sudah 3 2 2 3 2 3 3 3

207 1 23 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 2 1 3 2 3 2 3 

208 1 19 Wiraswasta SLTA Belum 2 3 3 3 3 3 3 3 

209 0 21 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 2 2 3 2 3 3 

210 0 15 Pelajar SLTP Sudah 3 2 2 3 2 2 2 3 

211 1 16 Pelajar SLTA Sudah 3 2 2 3 2 2 3 3 

212 0 20 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 3 3 3 3 3 3

213 1 16 Pelajar SLTA Sudah 3 3 3 3 3 3 3 3 

214 0 19 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 2 4 3 2 3 3 

215 0 40 Lainnya Lainnya Sudah 3 2 2 2 2 2 2 3 

216 0 21 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 4 4 3 4 3 3 

217 0 20 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 2 3 2 3 3 3 

218 1 50 Buruh SLTP Sudah 3 2 2 3 2 2 3 3

219 1 36 Mahasiswa S1,S2,S3 Sudah 4 4 4 4 3 4 4 4 

220 0 25 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 3 2 2 3 2 2 3 3 

221 1 24 Buruh S1,S2,S3 Sudah 3 2 2 3 2 2 3 3 

222 0 20 Wiraswasta SLTA Belum 3 2 3 3 3 3 3 3 

223 1 19 Wiraswasta SLTP Belum 2 3 3 3 3 2 3 3 

224 0 20 Wiraswasta Lainnya Belum 2 2 2 3 3 2 3 3

225 0 23 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 2 3 3 3 2 3 3 3 

226 0 24 Buruh S1,S2,S3 Belum 3 2 3 3 2 2 3 2 

227 1 21 Wiraswasta SLTA Belum 2 2 2 2 2 2 2 3 

228 1 28 Buruh S1,S2,S3 Belum 2 2 2 3 2 3 3 3 

229 0 21 Wiraswasta Lainnya Belum 2 2 2 3 2 1 3 3 

230 1 21 Wiraswasta Lainnya Belum 2 4 3 4 4 4 4 4

231 0 20 Wiraswasta SLTA Sudah 3 2 2 3 2 2 2 3 

232 0 20 Wiraswasta Lainnya Belum 2 3 3 2 3 3 3 3 

233 0 21 Wiraswasta SLTA Belum 2 2 2 3 2 2 3 3 

234 1 24 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 2 2 2 4 3 2 2 3 

235 0 14 Pelajar SLTP Belum 2 3 2 4 3 3 3 3 

236 0 14 Pelajar SLTP Belum 2 3 2 3 3 2 3 3

237 0 24 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 3 2 3 2 2 2 3 

238 0 23 Wiraswasta S1,S2,S3 Belum 3 3 2 4 3 2 2 3 

239 0 21 Wiraswasta SLTA Sudah 3 3 2 3 2 2 3 3 

240 1 23 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 3 3 3 3 3 3 3 3 

241 0 18 Wiraswasta SLTP Belum 3 2 3 4 2 2 3 3 

242 0 19 Belum Bekerja SLTA Belum 3 1 1 3 1 1 2 4

243 0 14 Pelajar SLTP Sudah 3 2 2 3 3 3 3 4 

244 0 25 Belum Bekerja S1,S2,S3 Sudah 4 2 2 4 4 3 3 4 

245 0 22 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

246 0 19 Wiraswasta SLTA Belum 2 3 2 4 3 3 3 2 

247 0 19 Wiraswasta SLTA Belum 3 3 3 3 3 3 3 3 

248 0 21 Wiraswasta SLTA Belum 2 2 2 3 2 2 2 3

249 1 37 Buruh SLTA Sudah 3 2 3 4 4 2 3 4 

250 1 30 Buruh SLTA Sudah 3 2 2 4 4 2 3 3 
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JK * PEMANFAATAN_BUS Crosstabulation 
   PEMANFAATAN_BUS 

Total    BELUM SUDAH 
JK PR Count 57 76 133 

% within 
PEMANFAATAN_BUS 56.4% 51.0% 53.2% 

LK Count 44 73 117 
% within 
PEMANFAATAN_BUS 43.6% 49.0% 46.8% 

Total Count 101 149 250 
% within 
PEMANFAATAN_BUS 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

USIA * PEMANFAATAN_BUS Crosstabulation 

   

PEMANFAATAN_BUS

Total    BELUM SUDAH 
USIA usia <19 Count 12 24 36 

% within 
PEMANFAATAN_BUS 11.9% 16.1% 14.4% 

19 - 22 Count 46 54 100 
% within 
PEMANFAATAN_BUS 45.5% 36.2% 40.0% 

>22 Count 43 71 114 
% within 
PEMANFAATAN_BUS 42.6% 47.7% 45.6% 

Total Count 101 149 250 

% within 
PEMANFAATAN_BUS 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 

PEKERJAAN * PEMANFAATAN_BUS Crosstabulation 

   PEMANFAATAN_BUS 

Total    BELUM SUDAH 

PEKERJAAN PELAJAR Count 9 25 34 

% within PEMANFAATAN_BUS 8.9% 16.8% 13.6% 

WIRASWASTA Count 41 21 62 

% within PEMANFAATAN_BUS 40.6% 14.1% 24.8% 

BURUH Count 8 22 30 

% within PEMANFAATAN_BUS 7.9% 14.8% 12.0% 

MAHASISWA Count 24 51 75 

% within PEMANFAATAN_BUS 23.8% 34.2% 30.0% 

PNS Count 5 10 15 

% within PEMANFAATAN_BUS 5.0% 6.7% 6.0% 

BELUM BEKERJA Count 6 9 15 

% within PEMANFAATAN_BUS 5.9% 6.0% 6.0% 

LAINNYA Count 8 11 19 

% within PEMANFAATAN_BUS 7.9% 7.4% 7.6% 
Total Count 101 149 250 



Lampiran 1 Kuesioner Tahap Pertama 

PEKERJAAN * PEMANFAATAN_BUS Crosstabulation 

   PEMANFAATAN_BUS 

Total    BELUM SUDAH 

PEKERJAAN PELAJAR Count 9 25 34 

% within PEMANFAATAN_BUS 8.9% 16.8% 13.6% 

WIRASWASTA Count 41 21 62 

% within PEMANFAATAN_BUS 40.6% 14.1% 24.8% 

BURUH Count 8 22 30 

% within PEMANFAATAN_BUS 7.9% 14.8% 12.0% 

MAHASISWA Count 24 51 75 

% within PEMANFAATAN_BUS 23.8% 34.2% 30.0% 

PNS Count 5 10 15 

% within PEMANFAATAN_BUS 5.0% 6.7% 6.0% 

BELUM BEKERJA Count 6 9 15 

% within PEMANFAATAN_BUS 5.9% 6.0% 6.0% 

LAINNYA Count 8 11 19 

% within PEMANFAATAN_BUS 7.9% 7.4% 7.6% 
Total Count 101 149 250 

% within PEMANFAATAN_BUS 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 

PENDIDIKAN * PEMANFAATAN_BUS Crosstabulation 

   
PEMANFAATAN_BUS 

Total 
   

BELUM SUDAH 

PENDIDIKAN SLTP Count 9 11 20 

% within PEMANFAATAN_BUS 8.9% 7.4% 8.0% 

SLTA Count 46 79 125 

% within PEMANFAATAN_BUS 45.5% 53.0% 50.0% 

S1, S2, S3 Count 33 44 77 

% within PEMANFAATAN_BUS 32.7% 29.5% 30.8% 

LAINNYA Count 13 15 28 

% within PEMANFAATAN_BUS 12.9% 10.1% 11.2% 

Total Count 101 149 250 

% within PEMANFAATAN_BUS 100.0% 100.0% 100.0% 
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Correlations 

  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 total 

p1 Pearson Correlation 1 .139 .208 .518** .104 .035 .010 -.136 -.384* .366* 

Sig. (2-tailed)  .464 .271 .003 .583 .856 .959 .474 .036 .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 Pearson Correlation .139 1 .584** .206 .387* .132 .078 -.006 .064 .631** 

Sig. (2-tailed) .464  .001 .275 .034 .487 .680 .976 .735 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p3 Pearson Correlation .208 .584** 1 .137 .323 .307 .081 .122 -.332 .560** 
Sig. (2-tailed) .271 .001  .471 .081 .099 .670 .521 .073 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p4 Pearson Correlation .518** .206 .137 1 .092 .316 .524** .387* -.272 .707** 
Sig. (2-tailed) .003 .275 .471  .630 .089 .003 .035 .146 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p5 Pearson Correlation .104 .387* .323 .092 1 .229 -.088 .061 .031 .496** 
Sig. (2-tailed) .583 .034 .081 .630  .224 .642 .748 .870 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p6 Pearson Correlation .035 .132 .307 .316 .229 1 .352 .058 .036 .563** 
Sig. (2-tailed) .856 .487 .099 .089 .224  .056 .760 .850 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p7 Pearson Correlation .010 .078 .081 .524** -.088 .352 1 .150 -.155 .488** 
Sig. (2-tailed) .959 .680 .670 .003 .642 .056  .429 .414 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p8 Pearson Correlation -.136 -.006 .122 .387* .061 .058 .150 1 .049 .374* 
Sig. (2-tailed) .474 .976 .521 .035 .748 .760 .429  .798 .041 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p9 Pearson Correlation -.384* .064 -.332 -.272 .031 .036 -.155 .049 1 .012 
Sig. (2-tailed) .036 .735 .073 .146 .870 .850 .414 .798  .950 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total Pearson Correlation .366* .631** .560** .707** .496** .563** .488** .374* .012 1 
Sig. (2-tailed) .046 .000 .001 .000 .005 .001 .006 .041 .950  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
       



Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Tahap Kedua 

 
Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL2 

P1 Pearson Correlation 1 .191** .274** .166** .210** .152* .044 .013 .450*

Sig. (2-tailed) .002 .000 .008 .001 .016 .491 .843 .013

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P2 Pearson Correlation .191** 1 .445** .025 .217** .266** .239** .052 .598**

Sig. (2-tailed) .002 .000 .700 .001 .000 .000 .409 .000

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P3 Pearson Correlation .274** .445** 1 .233** .341** .373** .306** .078 .625**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .218 .000

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P4 Pearson Correlation .166** .025 .233** 1 .173** .171** .272** .301** .754**

Sig. (2-tailed) .008 .700 .000 .006 .007 .000 .000 .000

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P5 Pearson Correlation .210** .217** .341** .173** 1 .367** .168** .044 .475**

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .006  .000 .008 .486 .008

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P6 Pearson Correlation .152* .266** .373** .171** .367** 1 .467** .038 .539**

Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .007 .000 .000 .549 .002

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P7 Pearson Correlation .044 .239** .306** .272** .168** .467** 1 .191** .512**

Sig. (2-tailed) .491 .000 .000 .000 .008 .000 .002 .004

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
P8 Pearson Correlation .013 .052 .078 .301** .044 .038 .191** 1 .353

Sig. (2-tailed) .843 .409 .218 .000 .486 .549 .002 .056

N 250 250 250 250 250 250 250 250 30
TOTAL2 Pearson Correlation .450* .598** .625** .754** .475** .539** .512** .353 1

Sig. (2-tailed) .013 .000 .000 .000 .008 .002 .004 .056

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
 


